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INFORMASI INI MERUPAKAN PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN DARI PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DITERBITKAN PADA 
HARIAN EKONOMI NERACA PADA TANGGAL 17 NOVEMBER 2021

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN 
SEGERA, APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG 
KOMPETEN.

PT WAHANA INTI MAKMUR TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM INFORMASI 
TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA 
(“BEI”).

PT WAHANA INTI MAKMUR Tbk
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak dalam bidang Produsen dan Pemasok Beras
Kantor Pusat:

Jalan Mohammad Husni Thamrin Kilometer 2,  
Duta Indah Iconic Tower G, Lantai 1,  

Kel. Panunggangan Utara, Kec. Pinang,  
Kota Tangerang, Prov. Banten, 15143

Telepon: (021) 59728819 | Faksimili: (021) 59728819
Email: corsec@wahanaintimakmur.com
Website: www.wahanaintimakmur.com

Pabrik:
Dusun Cikalong 03, RT 02, RW 05, Desa Cikalongsari, 

Kecamatan Jatisari, Kabupaten Karawang, 41374
Telepon: (0264) 8360877

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 200.000.000 (dua ratus juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya merupakan saham baru yang 
dikeluarkan dari Portepel Perseroan dengan nilai nominal Rp 50 (lima puluh Rupiah) setiap saham atau sebanyak 24,77% (dua puluh empat koma tujuh 
tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang dikeluarkan dari simpanan 
(portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp 155,- (seratus lima puluh lima Rupiah) setiap saham 
yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah 
sebesar Rp 31.000.000.000,- (tiga puluh satu miliar Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan 
Pasal 52 ayat 1 UUPT.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

PT UOB Kay Hian Sekuritas
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK MENJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT) 

TERHADAP PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM PERSEROAN
RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PASOKAN BAHAN BAKU. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA 
DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK 
ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT 
KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN 
SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM 
PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL 
EFEK INDONESIA (”KSEI”).

Informasi Tambahan dan/atau Perubahan Atas Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 6 Desember 2021

JADWAL
Tanggal Efektif : 3 Desember 2021
Masa Penawaran Umum : 7 – 9 Desember 2021
Tanggal Penjatahan : 9 Desember 2021
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 10 Desember 2021
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 10 Desember 2021
Tanggal Pencatatan Saham pada Bursa Efek Indonesia : 13 Desember 2021

PENAWARAN UMUM
Jumlah Saham 
Yang Ditawarkan

: Sebanyak 200.000.000 (dua ratus juta) saham biasa 
atas nama yang mewakili sebanyak 24,77% (dua 
puluh empat koma tujuh tujuh persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Nilai Nominal : Rp50 (lima puluh Rupiah) setiap saham
Harga Penawaran : Rp 155,- (seratus lima puluh lima Rupiah) setiap 

saham
Jumlah Penawaran 
Umum

: Sebesar Rp 31.000.000.000,- (tiga puluh satu miliar  
Rupiah)

Tanggal 
Penawaran Umum

: 7 – 9 Desember 2021

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat 
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagaimana tercantum dalam  Akta No. 
62/2021.
Struktur permodalan dan susunan pemegang Saham Perseroan pada 
tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp. 50.- per Saham

%Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(Rp)

Modal Dasar 2.429.600.000 121.480.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. PT. Wahana Kreasi Investama 18.288.000 914.400.000 3,01
2. PT. Modis Cipta Kreasi 247.080.000 12.354.000.000 40,68
3. Piero Mustafa (Direktur Utama) 341.016.000 17.050.800.000 56,14
4. Tjiu Lanny Idayani (Komisaris Utama) 1.016.000 50.800.000 0,17
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 607.400.000 30.370.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.822.200.000 91.110.000.000
Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, Saham Baru yang 
ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham biasa atas nama yang berasal 
dari portepel dan akan memberikan kepada pemegang hak yang sama dan 
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak 
untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus 
dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam 
UUPT.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan 
pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, secara proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp 50,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana 

Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana 

Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) % Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

%

Modal Dasar 2.429.600.000 121.480.000.000 2.429.600.000 121.480.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. PT Wahana Kreasi Investama 18.288.000 914.400.000 3,01 18.288.000 914.400.000 2,26
2. PT Modis Cipta Kreasi 247.080.000 12.354.000.000 40,68 247.080.000 12.354.000.000 30,60
3. Piero Mustafa (Direktur Utama) 341.016.000 17.050.800.000 56,14 341.016.000  17.050.800.000 42,24

4.
Tjiu Lanny Idayani  (Komisaris 
Utama) 1.016.000 50.800.000 0,17 1.016.000 50.800.000 0,13

5. Masyarakat - - - 200.000.000 10.000.000.000 24,77
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor 607.400.000 30.370.000.000 100,00 807.400.000 40.370.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.822.200.000 91.110.000.000 1.622.200.000 81.110.000.000
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI
Bersamaan dengan pencatatan saham baru yang berasal dari Penawaran 
Umum Perdana Saham ini yaitu sebanyak 200.000.000 (dua ratus juta) 
saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya 
merupakan saham baru yang dikeluarkan dari Portepel Perseroan atau 
sebanyak 24,77% (dua puluh empat koma tujuh tujuh persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh 
saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum 
Perdana Saham sebanyak 607.400.000 (enam ratus tujuh juta empat ratus 
ribu) saham. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh 
Perseroan di BEI adalah sebanyak 807.400.000 (delapan ratus tujuh juta 
empat ratus ribu) saham atau 100% (seratus persen) dari jumlah modal 
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham.
Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
ini direncanakan akan dicatatkan di BEI sesuai dengan Surat Persetujuan 
Prinsip dari BEI No. S-06970/BEI.PP1/09-2021 tanggal 24 September 2021 
perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Perseroan 
apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara 
lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan maupun lembaga 
di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 
(satu) satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham 
tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum batal demi hukum dan uang 
pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai 
dengan ketentuan UUPM.
Tidak terdapat pembatasan atas pencatatan saham-saham Perseroan di 
Bursa Efek Indonesia.
Penjelasan lebih lengkap mengenai Penawaran Umum dapat dilihat pada 
Bab I Prospektus.
RENCANA PENGGUNAAN DANA
Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan digunakan untuk:
1.	 Sekitar 10% akan digunakan untuk pembelian kendaraan seperti truk, 

mobil box, dan motor dari pihak ketiga dalam rangka mendukung kegiatan 
operasional Perseroan, termasuk dalam rangka mendukung distribusi 
Produk Perseroan. Penggunaan dana untuk pembelian kendaraan dari 
pihak ketiga tersebut merupakan belanja modal atau Capital Expenditure 
(CAPEX), dimana pembelian kendaraan dimaksud rencananya akan 
dilaksanakan pada tahun 2022 sampai dengan tahun 2023 dan akan 
dibeli dari dealer kendaraan bermotor pihak ketiga. 

2.	 Sekitar 3% akan digunakan untuk pelunasan pembelian tanah yang 
berlokasi di Desa Karanganyar, Kecamatan Pusakajaya, Kabupaten 
Subang, Jawa Barat dengan luas 2.589 m2 (“Tanah Target”) yang akan 
digunakan untuk gudang Perseroan. Penggunaan dana untuk pembelian 
Tanah Target merupakan belanja modal atau Capital Expenditure 
(CAPEX).

	 Perseroan telah melakukan Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) 
No. 30 tanggal 6 September 2021 dengan pihak penjual yaitu Sodikin, 
Maesaroh, Rumayah, dan Uminah SKM (secara bersama-sama selaku 
segenap ahli waris dari Alm. Hajjah Djulaeha) (“Penjual Tanah Target”), 
yang merupakan pihak ketiga dan tidak memiliki hubungan Afiliasi 
dengan Perseroan dengan nilai transaksi sebesar Rp 906.150.000 
(sembilan ratus enam juta seratus lima puluh ribu Rupiah) atau Rp 
350.000 per m2. Adapun berikut adalah rencana transaksi pembayaran 
transaksi pembelian Tanah Target sebagaimana tertera dalam PPJB:
-	 Tanda jadi sebesar Rp 5.000.000,- (lima juta Rupiah) telah 

dibayarkan oleh Perseroan kepada Penjual Tanah Target pada 
tanggal 6 September 2021; 

-	 Pembayaran sisanya (pelunasan) sebesar Rp 901.150.000 (sembilan 
ratus satu juta seratus lima puluh ribu Rupiah) selambatnya pada 
tanggal 30 Desember 2021.

3.	 Sekitar 12% akan digunakan untuk membiayai pembangunan gudang 
Perseroan di atas Tanah Target. Penggunaan dana untuk pembangunan 
gudang Perseroan tersebut merupakan belanja modal atau Capital 
Expenditure (CAPEX), dimana pembangunan gudang dimaksud 
rencananya akan dilaksanakan pada tahun 2022 dan akan dibangun oleh 
kontraktor pihak ketiga yang akan ditunjuk oleh Perseroan. 

4.	 Sisanya akan digunakan untuk modal kerja Perseroan, termasuk untuk 
pembelian kebutuhan bahan baku dan bahan pendukung serta untuk 
membiayai kegiatan operasional Perseroan. Penggunaan dana untuk 
pembelian kebutuhan bahan baku dan bahan pendukung serta untuk 
membiayai kegiatan operasional Perseroan dimaksud merupakan beban 
operasional atau Operational Expenditure (OPEX).

Dalam hal jumlah hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini tidak 
mencukupi untuk memenuhi rencana tersebut di atas, maka Perseroan akan 
menggunakan pendanaan yang berasal dari internal kas Perseroan dan/atau 
pembiayaan dari pihak perbankan dan/atau lembaga keuangan non-bank
Penggunaan dana sebagaimana disebutkan pada Angka 1 di atas bukan 
merupakan transaksi material sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 
17/2020, dimana nilai transaksi tidak lebih dari 20% (dua puluh persen) dari 
total ekuitas Perseroan berdasarkan Laporan Keuangan Audit Perseroan 
per 30 Juni 2021, dan juga bukan merupakan transaksi afiliasi sebagaimana 
dimaksud dalam Peraturan OJK No. 42/2020 karena dilaksanakan dengan 
pihak ketiga.
Penggunaan dana sebagaimana disebutkan pada Angka 2 dan Angka 3 di 
atas merupakan suatu rangkaian transaksi dan secara bersama-sama bukan 
merupakan transaksi material sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 
17/2020, dimana nilai transaksi tidak lebih dari 20% (dua puluh persen) dari 
total ekuitas Perseroan berdasarkan Laporan Keuangan Audit Perseroan 
per 30 Juni 2021, dan juga bukan merupakan transaksi afiliasi sebagaimana 
dimaksud dalam Peraturan OJK No. 42/2020 karena dilaksanakan dengan 
pihak ketiga.
Penggunaan dana sebagaimana disebutkan pada Angka 4 di atas, merupakan 
transaksi material yang merupakan kegiatan usaha yang dijalankan dalam 
rangka menghasilkan pendapatan usaha dan dijalankan secara rutin, 
berulang, dan/atau berkelanjutan, dan oleh karenanya, Perseroan hanya 
cukup untuk mengungkapkan hal tersebut dalam laporan tahunan dan 
laporan keuangan tahunan Perseroan sebagaimana diatur dalam Pasal 13 
Peraturan OJK No. 17/2020. Selain itu transaksi sehubungan dengan Angka 
4 tersebut bukan merupakan transaksi afiliasi sebagaimana dimaksud dalam 
Peraturan OJK No. 42/2020 karena akan dilaksanakan dengan pihak ketiga.
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015, Perseroan:
1.	 wajib menyampaikan Laporan Realisasi Penggunaan Dana (“LRPD”) 

hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK sampai 
dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham telah 
direalisasikan. LRPD wajib dibuat secara berkala setiap 6 (enam) bulan 
dengan tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember.

2.	 wajib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham ini dalam setiap RUPS tahunan 
Perseroan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham telah direalisasikan. 

3.	 apabila di kemudian hari akan melakukan perubahan penggunaan dana 
hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan wajib:
a.	 menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana 

hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada OJK; dan
b.	 memperoleh persetujuan dari RUPS terlebih dahulu.

4.	 dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham 
yang belum direalisasikan, maka Perseroan wajib menempatkan dana 
tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Rencana Penggunaan Dana dapat 
dilihat pada Bab II Prospektus.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1.	 Pemesanan Pembelian Saham 
Pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan menggunakan Sistem 
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK 
No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat 
pada masa book building dan/atau pesanan pada Masa Penawaran. 
Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan dan/atau pesanan atas 
Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib 
disampaikan dengan:

a.	 Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
	 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf 

a wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar 
sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi 
formulir elektronik yang tersedia pada Sistem Penawaran Umum 
Elektronik.

b.	 Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau

	 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf 
b wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya 
diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan 
Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 
Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

c.	 Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem 
dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf 
c wajib diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya 
disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem.

1.1. Penyampaian Minat atas Saham Yang Ditawarkan
Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama 
masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan 
dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham Yang Ditawarkan 
yang disampaikan pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama 
dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran Saham Yang Ditawarkan 
yang ditetapkan, maka minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan 
diteruskan menjadi pesanan Saham Yang Ditawarkan dengan harga sesuai 
dengan Harga Penawaran Saham Yang Ditawarkan setelah terlebih dahulu 
dikonfirmasi oleh pemodal pada Masa Penawaran. 
1.2. Penyampaian Pesanan atas Saham Yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik pada Masa Penawaran. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan 
pesanan dimaksud dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah 
menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus 
berkenaan dengan Saham Yang Ditawarkan sebelum atau pada saat 
pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas 
Saham Yang Ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik, konfirmasi dilakukan secara langsung oleh pemodal 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal 
menyampaikan minat atas Saham Yang Ditawarkan melalui Partisipan 
Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, 
konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal 
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih 
dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama 
Masa Penawaran belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/
atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.
2.	 Pemesan yang Berhak
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, Pemodal harus memiliki:
a. 	 SID;
b. 	 Subrekening Efek Jaminan; dan
c. 	 Rekening Dana Nasabah (“RDN”).
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan dan RDN tidak berlaku bagi 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.
3.	 Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-
kurangnya satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan 
selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4.	 Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Pendaftaran Efek.
A. 	 Dengan didaftarkannya Saham Yang Ditawarkan tersebut di KSEI, maka 

atas Saham Yang Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a.	 Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut 
akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam 
Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama 
pemegang rekening selambat-lambatnya pada Tanggal Distribusi.

b.	 Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek 
pemesan pada Tanggal Distribusi. Pemesan dapat melakukan 
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang 
didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan 
Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka 
sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada 
pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan 
saham. Konfirmasi tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas 
saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c.	 Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan 
antar Rekening Efek di KSEI;

d.	 Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas 
dividen, bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan 
suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada 
saham;

e.	 Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan 
efek terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan 
oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui 
Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik 
manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang Rekening Efek 
di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

f.	 Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat 
melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI 
setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke dalam 
Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g.	 Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan 
penarikan saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir 
Penarikan Efek;

h.	 Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan 
dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari 
Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas 
nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau 
Bank Kustodian yang mengelola saham;

i.	 Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa 
atas saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk 
mengadministrasikan saham tersebut.

B. 	 Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI 
dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan 
untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai 
prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada BAE yang ditunjuk oleh 
Perseroan.

5.	 Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 
1 Partisipan Sistem melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta 
menyiapkan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan 
pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening 
Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Partisipan Sistem berhak 
untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak 
memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia 
pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem 
yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.
6.	 Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 7 Desember 2021 
mulai pukul 00.00 WIB sampai dengan tanggal 9 Desember 2021 pukul 10.00 
WIB.
7.	 Persyaratan Pembayaran
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus 
disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang 
terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk 
melakukan pemesanan saham.
Untuk Pemesan dengan mekanisme Penjatahan Terpusat dan Penjatahan 
Pasti bagi pemodal selain pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah 
Bank Kustodian, dana pembayaran akan di debet langsung pada Subrekening 
Efek 004 masing – masing investor pada akhir Masa Penawaran. Seluruh 
dana pembayaran pemesanan saham akan dimasukkan dalam Subrekening 
Efek 004 masing – masing investor oleh Partisipan Sistem. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan 
harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan 
Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana 
pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan 
dan/atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, 
setelah terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas 
kewajiban Partisipan Sistem di Pasar Sekunder oleh Lembaga Kliring dan 
Penjaminan.
8.	 Penjatahan Saham
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT UOB Kay Hian Sekuritas 
selaku Manajer Penjatahan dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan 
Terpusat (Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan 
Peraturan No. IX.A.7 serta peraturan perundangan lain termasuk peraturan 
di bidang Pasar Modal yang berlaku.
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah Penjatahan 
Pasti (Fixed Allotment) yang dibatasi sebesar 35,48% (tiga puluh lima 
koma empat delapan persen) dari total Saham Yang Ditawarkan yang akan 
dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksadana, 
korporasi, dan perorangan, kemudian sisanya akan dialokasikan untuk 
penjatahan terpusat (pooling). Tanggal Penjatahan di mana Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk 
setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
adalah tanggal 9 Desember 2021.
A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan 
Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, penjatahan 
tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-
persyaratan sebagai berikut:
a.	 Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak 

yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. 
Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak 
yang menurut pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor 
dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti 
dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor 
individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

b.	 Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, atau pihak-pihak 
terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki saham untuk 
rekening mereka sendiri, dan

c.	 Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, 
atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang 
telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek, sampai dengan efek tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak sesuai dengan porsi 
alokasi yang diberikan.
B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15/2020.
Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan 
nilai keseluruhan Efek yang ditawarkan sebagaimana tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1 Golongan Penawaran Umum dan Batasan Tingkat Pemesanan 
dan Penyesuaian Alokasi.

Golongan Penawaran 
Umum

Batasan Minimal % 
Alokasi Awal Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan 

Terpusat
Penyesuaian I Penyesuaian 

II
Penyesuaian 

III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I (IPO ≤ Rp250 miliar) Min (15% atau  
Rp 20 miliar)

17,5% 20% 25%

II (Rp250 miliar < IPO ≤ 
Rp500 miliar)

Min (10% atau  
Rp 37,5 miliar)

12,5% 15% 20%

III (Rp500miliar < IPO ≤ 
Rp1 triliun)

Min (7,5% atau  
Rp 50 miliar)

10% 12,5% 17,5%

IV (IPO > Rp1 triliun) Min (2,5% atau  
Rp 75 miliar)

5% 7,5% 12,5%

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan target dana 
dihimpun sebesar Rp31.000.000.000 (tiga puluh satu miliar Rupiah), 
masuk dalam golongan Penawaran Umum I. Oleh karenanya, alokasi untuk 
penjatahan terpusat Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan sebesar 
Rp20.001.200.000 (dua puluh miliar satu juta dua ratus ribu Rupiah) atau 
sebesar 64,52% dari total Saham Yang Ditawarkan.

Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) 
dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih 
dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).
Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan 
untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan 
Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak 
diperhitungkan. 
Tidak terdapat penyesuaian alokasi Penjatahan Terpusat dalam hal terjadi 
kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi 
Efek, sebagaimana tertera pada Tabel 1 di atas karena alokasi Penjatahan 
Terpusat telah melebihi persentase alokasi Penjatahan Terpusat pada kolom 
Penyesuaian III.
Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan 
Terpusat melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, 
penjatahan Efek dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan 
mekanisme sebagai berikut:
a.	 Pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, 

untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling 
banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai 
pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan 
perdagangan;

b.	 Dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi 
untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Efek 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan 
pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c.	 Dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa Efek dialokasikan secara 
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah 
pesanan yang belum terpenuhi;

d.	 Dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan 
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; 
dan

e.	 Dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek 
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Efek 
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 
(satu) satuan perdagangan hingga Efek yang tersisa habis.

Dalam hal setelah mengecualikan pemesanan dari pihak-pihak yang 
dikecualikan, yaitu:
a.	 Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh 

persen) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak 
sebagai Penjamin Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum;

b.	 Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau
c.	 afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (a) dan (b), yang 

bukan merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan 
pihak ketiga;

dan terdapat sisa Efek yang jumlahnya sama atau lebih besar dari jumlah 
yang dipesan, maka:
a.	 pemesan yang tidak dikecualikan akan menerima seluruh jumlah Efek 

yang dipesan; dan
b.	 dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima 

penjatahan sepenuhnya dan masih terdapat sisa Efek, maka sisa Efek 
tersebut dibagikan secara proporsional kepada para pemesan yang 
dikecualikan menurut jumlah yang dipesan para pemesan.

Penjamin Emisi Efek wajib menyerahkan laporan hasil Penawaran Umum 
kepada OJK paling lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan 
dalam bentuk dan isi sesuai dengan Peraturan No. IX.A.2.
9.	 Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 

Saham Atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
A.	 Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan 

Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa 
Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan 
sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau 
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:

1.	 Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan 
yang meliputi:
a.	 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 

10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;
b.	 Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan; dan/atau

c.	 Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

2.	 Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a.	 Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau 

pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan 
tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam 
media massa lainnya;

b.	 Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang 
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a;

c.	 Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam poin a kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah 
pengumuman dimaksud; dan

B.	 Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf A, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku 
ketentuan sebagai berikut:

1.	 Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 
sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1 poin a, maka Perseroan 
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 
(delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa 
Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) 
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar 
penundaan;

2.	 Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek menurun kembali 
sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1 poin a, maka Perseroan 
dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

3.	 Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal 
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi 
peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran 
Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran 
Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4.	 Wajib menyampaikan bukti pengumuman dimaksud dalam butir 3, kepada 
OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Dalam hal terjadi kegagalan sistem penawaran umum elektronik, penyedia 
sistem dapat melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam 
penawaran umum atau tindakan lainnya untuk penyelesaian kegiatan 
penawaran umum. Dalam hal terjadi suatu keadaan lain diluar kemampuan 
dan kekuasaan penyedia sistem, penyedia sistem dapat melakukan 
penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam penawaran umum atau tindakan 
lainnya dalam rangka penyelesaian kegiatan penawaran umum dengan 
persetujuan OJK.
Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal 
terdapat kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana 
informasi dari penyedia sistem. 
10.	Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, 
akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat 
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan 
terjadi pengembalian uang pemesanan pada Penawaran Umum dengan 
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum, dan dana sudah diambil 
oleh penyedia sistem, maka pengembalian uang dalam mata uang Rupiah 
akan dikreditkan ke rekening pemesan yang bersangkutan. Pengembalian 
uang tersebut akan dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah 
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.
Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja 
setelah Tanggal Penjatahan atau tanggal diumumkannya pembatalan 
Penawaran Umum, maka pengembalian uang tidak akan disertai pembayaran 
bunga.
Pengembalian uang tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan 
dari Hari Kerja ketiga setelah tanggal diumumkannya pembatalan 
Penawaran Umum sebesar suku bunga per tahun rekening giro Rupiah 
bank penerima, yang dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan, 
kecuali keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak 
mengambil uang pengembalian sampai dengan Hari Kerja keempat tanggal 
diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.
11.	Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan 

Saham
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan 
secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik, atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan 
oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan 
pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet 
pada RDN pemesan.
Keterangan lebih lanjut mengenai Tata Cara Pemesanan Saham dapat dilihat 
pada Bab XV Prospektus.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam 
penawaran umum ini adalah sebagai berikut:
Kantor Akuntan Publik	 : 	Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto & 

Rekan
Konsultan Hukum	 : 	ANRA & Partners
Notaris		 : 	Elizabeth Karina Leonita, S.H., M.Kn.
Biro Administrasi Efek	 : 	PT Adimitra Jasa Korpora
Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana Saham ini menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi 
dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS 
Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas 
Prospektus Ringkas dan Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham 
akan diunggah oleh Perseroan pada Sistem Penawaran Umum Elektronik 
yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.
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Telepon: (021) 2993 3888
Faksimili: (021) 3190  7608
Website: www.utrade.co.id

SETIAP INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN 
UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 
PROSPEKTUS PERSEROAN

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU  
PERUBAHAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS


